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ABSTRACT 

 This research aims to know how the influence of Leadership Style, Work-

Discipline, Job Satisfaction, and Work Motivation on Employees Performance of 

Government in Surabaya City. The population are the City Development Planning 

Agency (Bappeko) Surabaya. The sampel of this research was 50 employeesof the 

City Development Planning Agency (Bappeko) Surabaya. The data is primary 

data using questionnaires. Processing data is using software SPSS 16.0 with 

multiple regression analysis of data with the F-test, R
2
-test (Coefficient of 

Determination) and T-test. The result of this research indicate (1) Leadership 

Style not affect the Employee Performance of the City Development Planning 

Agency (Bappeko) Surabaya. (2) Work Discipline has an affect the Employee 

Peformance of the City Development Planning Agency (Bappeko) Surabaya. (3) 

Job Satisfaction not affect the Employee Performance of the City Development 

Planning Agency (Bappeko) Surabaya (4) Work Motivation has an affect on the 

Employee Performance of the City Development Planning Agency (Bappeko) 

Surabaya. Simultaneously, Leadership Style, Work-Discipline, Job Satisfaction, 

and Work Motivation has an affect on the Employee Performance of the City 

Development Planning Agency (Bappeko) Surabaya. 

Keywords: Leadership Style, Work-Discipline, Job Satisfaction, Work 

Motivation, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai menunjuk 

pada kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan keseluruhan tugas-

tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya. Kinerja pegawai 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh pegawai untuk menghasilkan 

suatu manfaat bagi pemerintah. 

Kinerja pegawai yang ada di suatu 

pemerintahan harus dikelola dengan 

baik dan optimal serta mendapatkan 

kepuasan yang lebih untuk 

memenuhi haknya. Kinerja 

merupakan salah satu syarat yang 

diharuskan oleh pemerintah dalam 

pemilihan pegawai. Maka kinerja 
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seringkali menjadi aspek sosial 

ekonomi kemasyarakatan. 

Pencapaian suatu kinerja yang baik, 

diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja dalam kelembagaan (Fitri, 

2016). 

Gaya kepemimpinan 

merupakan suatu pola tingkah laku 

yang dirancang sedemikian rupa 

untuk mempengaruhi bawahannya 

agar dapat memaksimalkan suatu 

kinerja yang dimiliki bawahannya 

sehingga kinerja di dalam organisasi 

dan tujuan organisasi dapat 

dimaksimalkan dengan baik. Seorang 

pemimpin pun harus menerapkan 

gaya kepemimpinan untuk mengelola 

bahwahannya, karena seorang 

pemimpin akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan lembaga 

dalam mencapai tujuannya (Guritno, 

2015). Menurut peneliti Tampi, 

(2014) gaya kepemimpinan adalah 

suatu cara yang digunakan oleh 

seorang pemimpin dalam 

berinteraksi dengan bawahannya. 

Sementara itu, pendapat lain 

menyebutkan bahwa suatu gaya 

kepemimpinan melihat dari tingkah 

laku seorang pemimpin yang dapat 

dirasakan oleh orang lain (Hersey, 

2014). Seorang pemimpin (leader) 

harus mampu mempengaruhi para 

bawahannya untuk bertindak sesuai 

dengan visi, misi, serta tujuan 

pemerintah. Pemimpin harus mampu 

memberikan wawasan dan 

membangkitkan kebanggaan serta 

menumbuhkan sikap hormat dan 

kepercayaan dari bawahannya. 

Seorang pemimpin harus fleksibel 

dalam pemahaman segala potensi 

yang dimiliki oleh individu dan 

berbagai permasalahan yang 

dihadapi individu tersebut (Lamidi, 

2016). 

Mendidik pegawai untuk 

memenuhi dan menyenangi 

peraturan, maupun kebijakan yang 

ada di suatu perusahaan sangat 

bermanfaat dikarenakan semakin 

baik disiplin kerja pegawai maka 

semakin tinggi pula prestasi kerja 

yang dapat dicapainya dan 

sebaliknya tanpa disiplin kerja 

pegawai yang baik maka akan sulit 

bagi lembaga untuk mencapai suatu 

target yang lebih optimal (Yusuf, 

2017). Menurut peneliti Yusuf, 

(2017) kedisiplinan kerja adalah 

suatu kesadaran dan kesediaan 

seseorang dalam mentaati semua 

peraturan organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku. 

Kedisiplinan kerja dapat diberi 

contoh seperti seorang pegawai 

datang dan pulang pada tepat waktu 

serta mengerjakan semua 

pekerjaannya dengan baik, mematuhi 

semua peraturan dan norma 

organisasi yang berlaku. 

Kedisiplinan kerja merupakan salah 

satu hal yang harus dijaga dan 

ditingkatkan secara berulang agar 

pegawai yang bersangkutan menjadi 

terbiasa bekerja dengan penuh 

kedisiplinan dan tanggung jawab 

sesuai tugas yang diberikan (Fathoni, 

2016). 

Seorang pegawai dapat 

merasakan nyaman dan tinggi 

loyalitasnya apabila memperoleh 

kepuasan kerja sesuai dengan yang 

diinginkan. Faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kepuasan kerja 

pegawai secara signifikan adalah 

pekerjaan yang sesuai dengan bidang 

yang diambil, dengan kondisi kerja, 

dengan pimpinan, pengawasan serta 

promosi jabatan dan gaji. Kepuasan 

kerja sendiri dapat didefinisikan 

sebagai perasaan dan reaksi individu 

terhadap lingkungan pekerjaannya. 

Menurut Saryanto dan Dheasey, 

(2017) kepuasan kerja merupakan 

suatu indikator dasar keberhasilan 

dari invidu tersebut di tempat kerja 

yang telah dicapai untuk 

mempertahankan hubungan antara 

dirinya dan lingkungan kerja yang 

terdiri dari kepuasan intrinsik dan 

kepuasan ekstrinsik. 

Motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai dibuktikan 

dengan adanya teori x dan y 

mengungkapkan bahwa hirarki 

kebutuhan manusia dapat digunakan 

untuk melukiskan dan 

menggambarkan motivasi kerja 

seseorang (Douglas, 1960). Disisi 

lain motivasi kerja sendiri memiliki 

pengertian dari beberapa ahli yakni 

motivasi kerja adalah suatu 

dorongan, upaya dan keinginan yang 

terdapat di dalam diri manusia, 

memberi daya serta mengarahkan 

perilaku untuk melaksanakan tugas-

tugas dengan baik dalam lingkup 

pekerjaannya. Motivasi sebagai 

proses yang bermula dari kekuatan 

dalam hal fisiologis dan psikologis 

atau kebutuhan yang menyebabkan 

keperilakuan ataupun dorongan yang 

ditujukan pada sebuah tujuan 

(Hakim, 2016). Berdasarkan 

penjelasan diatas terdapat contoh 

kinerja pegawai yang buruk pada 

sketor pemerintah pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Kabupaten Seruyan, 

Kalimantan Tengah. Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Seruyan ini tidak 

memiliki kepuasan kerja yang baik 

sehingga membuat kinerja pegawai 

dalam Bappeda ini tidak mempunyai 

kedisiplinan yang baik. Hal ini 

disebabkan karena adanya gaya 

kepemimpinan dari pegawai yang 

hanya berfokus kepada uang 

sehingga tidak membuat motivasi 

kerja yang baik yang dapat 

mengakibatkan terjadinya tindak 

korupsi. 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori X dan Y 

 Suatu gaya manajemen dalam 

lembaga pemerintah sangat 

dipengaruhi oleh keyakinan dan 

asumsi manajemennya terhadap apa 

yang menjadi dorongan kerja 

pegawainya. Jika manajemennya 

yakin bahwa sebagian dari 

pegawainya tidak menyukai 

pekerjaan yang dilakukan, maka 

gaya manajemen akan cenderung ke 

gaya manajemen otoriter. Namun 

jika manajemennya berasumsi bahwa 

sebagian besar pegawai atau anggota 

timnya menyenangi pekerjaan yang 

dilakukannya dan bangga terhadap 

suatu pekerjaannya dapat 

diselesaikan dengan baik maka gaya 

manajemennya akan cenderung 

mengadopsi ke gaya manajemen 

partisipatif atau demokratik.  
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TEORI X 

 Teori X ini mengungkapkan 

bahwa pada dasarnya pegawai yang 

bekerja pada suatu perusahaan atau 

lembaga pemerintahan secara alami 

pegawai tersebut tidak termotivasi 

dan tidak suka bekerja, dikarenakan 

manajemennya (kepala) akan 

cenderung menggunakan gaya 

otoriter (Suwatno dan Priansa, 2016). 

Kepala harus secara tegas melakukan 

intervensi untuk menyelesaikan suatu 

masalah atau pekerjaan. Gaya 

pimpinan manajemen ini dapat 

disimpulkan bahwa pegawai pada 

dasarnya: 

1. Tidak suka bekerja. 

2. Perlu diawasi, dipaksa, 

diperingatkan untuk 

mengerjakan pekerjaannya. 

3. Membutuhkan pengarahan 

dalam melaksanakan tugasnya. 

4. Tidak menginginkan adanya 

tanggung jawab. 

5. Tugas yang diberikan harus 

diawasi setiap langkah 

pengerjaanya. 

TEORI Y 

 Teori Y ini mengungkapkan 

bahwa pada dasarnya pegawai yang 

bekerja pada suatu perusahaan atau 

lembaga pemerintahan akan 

menyenangi pekerjaannya, 

termotivasi, kreatif bangga terhadap 

hasil kerjanya yang baik., bekerja 

penuh dengan tanggung jawab dan 

senang menerima tantangan, 

dikarenakan manajemen ataupun 

kepala lebih cenderung 

menggunakan gaya manajemen yang 

partisipatif. Teori ini beranggapan 

bahwa pegawai dan pimpinannya: 

1. Bertanggungjawab penuh atas 

semua pekerjaan yang dilakukan 

dan memiliki motivasi yang kuat 

untuk mengerjakan semua 

pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. 

2. Hanya memerlukan sedikit 

bimbingan atau bahkan tidak 

memerlukan bimbingan dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

3. Memiliki anggapan bahwa 

pekerjaan adalah bagian dari 

hidupnya. 

4. Dapat menyelesaikan tugas dan 

masalah secara kreatif dan 

imajinatif. 

 Berdasarkan teori diatas 

dapat disimpulkan bahwa adanya 

keterkaitan antara teori dengan 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini. Dimana penelitian ini 

menggunakan variabel gaya 

kepemimpinan, kedisiplinan kerja, 

kepuasan kerja dan motivasi kerja, 

sangat cocok menggunakan teori ini 

dikarenakan pada dasarnya teori ini 

menjelaskan kinerja karyawan yang 

memiliki tipe teori X dan tipe teori 

Y. 

 Dibuktikan dengan adanya 

peneliti Badeni, (2013:78) 

mengungkapkan bahwa terdapatnya 

model atau teori tentang motivasi 

yang searah dengan pandangan 

bahwa motivasi yakni Teori X dan Y 

adalah sebagai dorongan dari dalam 

diri manusia. 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai 

 Kepemimpinan adalah suatu 

kemampuan untuk mempengaruhi 

orang lain dalam mencapai tujuan 

dengan antusias. Suatu pegawai 

dalam orgnaisasi yang formal dapat 

bertanggungjawab dan dipercaya 

dalam melaksanakan fungsi 

manajemen. Seorang pegawai yang 

ingin berhasil maka ditunut untuk 

memiliki kepemimpinan yang 

efektif. Terdapatnya tiga jenis gaya 

kepemimpinan (leadership style) 

yang sangat berpengaruh terhadap 

efektifitas seorang pemimpin yaitu 

gaya autokratis (dimana autokratis 

ini suatu gaya kepemimpinan yang 

menggunakan metode pendekatan 

kekuasaan dalam mencapai 

keputusan dan pengembangan 

strukturnya), demokratis/partisipatif, 

dan bebas kendali yang dikemukakan 

oleh peneliti. 

Menurut Muhammad Yusuf 

(2017), Inaray (2016), Sari (2014) 

dan Bryan (2014) gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dilihat bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki hubungan dengan kinerja 

pegawai. 

H1: Gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

Pengaruh Kedisiplinan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

 Kepuasan kerja terhadap 

seorang pegawai sangat penting bagi 

perusahaan maupun lembaga guna 

meningkatkan kualitas dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Situasi kerja 

yang menyenangkan dapat saja 

terbentuk apabila memiliki sifat dan 

jenis pekerjaan yang harus dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan dan nilai 

yang dimiliki oleh pegawai. Dimana 

kepuasan kerja juga dirasakan oleh 

pegawai yang dipengaruhi oleh dua 

faktor yakni faktor instrinsik dan 

faktor ekstrinsik. Dimana faktor 

intrinsik adalah suatu faktor yang 

berasal dari dalam individu seorang 

pegawai sejak mulai bekerja 

ditempat kerjanya. Sedangkan faktor 

ekstrinsiknya merupakan faktor yang 

menyangkut hal-hal yang berasal 

dari luar pegawai seperti kondisi 

fisik lingkungan dimana seorang 

pegawai bekerja, interaksi terhadap 

pegawai lain dalam tempat yang 

sama dan sistem penggajian. 

H2: Kedisiplinan kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

Pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

 Kepuasan kerja terhadap 

seorang pegawai sangat penting bagi 

perusahaan maupun lembaga guna 

meningkatkan kualitas dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Situasi kerja 

yang menyenangkan dapat saja 

terbentuk apabila memiliki sifat dan 

jenis pekerjaan yang harus dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan dan nilai 

yang dimiliki oleh pegawai. Dimana 

kepuasan kerja juga dirasakan oleh 

pegawai yang dipengaruhi oleh dua 

faktor yakni faktor instrinsik dan 
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faktor ekstrinsik. Dimana faktor 

intrinsik adalah suatu faktor yang 

berasal dari dalam individu seorang 

pegawai sejak mulai bekerja 

ditempat kerjanya. Sedangkan faktor 

ekstrinsiknya merupakan faktor yang 

menyangkut hal-hal yang berasal 

dari luar pegawai seperti kondisi 

fisik lingkungan dimana seorang 

pegawai bekerja, interaksi terhadap 

pegawai lain dalam tempat yang 

sama dan sistem penggajian. 

 Menurut Indrawati, (2013) 

variabel kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, sehingga 

penelitian ini memilih variabel 

kepuasan kerja untuk penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dilihat bahwa kepuasan kerja 

memiliki hubungan terhadap kinerja 

pegawai. 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai 

 Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa suatu motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai yang artinya bahwa suatu 

motivasi kerja memang sangat 

diperlukan oleh seorang pegawai 

untuk dapat mencapai suatu 

kepuasan kerja yang tinggi meskipun 

sifat kepuasan kerjanya sangat relatif 

atau berbeda antara satu orang 

dengan orang lainnya. 

Motivasi merupakan suatu 

kesediaan untuk mengeluarkan 

tingkat upaya yang tinggi kearah 

tujuan organisasi yang dikondisikan 

oleh kemampuan dalam memenuhi 

sesuatu kebutuhan individu. 

Selanjutnya dikemukakan bahwa 

suatu keadaan internal yang 

menyebabkan hasil tertentu tampak 

menarik. Dalam melakukan kegiatan 

pada lazimnya, manusia memiliki 

beberapa tujuan yakni terarah demi 

meraih suatu hasil/sasaran yang 

diharapkan. Tujuan dari kegiatan 

dalam psikologi disebut motif dan 

tujuan disebut arah yang akan 

dicapai dengan melalui target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Menurut peneliti Yusuf 

(2017), Sari (2014), Tampi (2014), 

Setiawan (2013) dan Subakti (2013) 

motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai, sehingga penelitian 

ini memilih variabel motivasi kerja 

untuk diteliti. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat dilihat bahwa motivasi 

kerja meiliki hubungan dengan 

kinerja pegawai. 

H4: Motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi yang dipilih adalah 

sektor pemerintah pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Kota 

(Bappeko) Surabaya. Pemilihan 

sampel adalah menggunakan metode 

sampel jenuh. 

 Terdapat sebanyak 50 

responden yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini. 
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Data Penelitian 

Data pada penelitian ini 

adalah data primer. Dengan metode 

pengumpulan data berupa kuisioner 

dari beberapa literature yang sesuai 

dengan konsep penelitian.  Data 

dalam penelitian ini merupakan 

badan pemerintahan yang berada di 

kota Surabaya. 

Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi variabel dependen yaitu 

kinerja pegawai dan variabel 

independen yaitu gaya 

kepemimpinan, kedisiplinan kerja, 

kepuasan kerja dan motivasi kerja. 

Definisi Operasional Varibel 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh 

pegawai untuk menghasilkan suatu 

manfaat bagi lembaga pemerintahan. 

Kinerja pegawai yang ada di suatu 

organisasi maupun lemabaga 

pemerintah harus dikelola dengan 

baik dan optimal serta mendapatkan 

kepuasan yang lebih untuk 

memenuhi haknya (Yusuf, 2017). 

Berdasarkan indikator-

indikator dalam pengukuran kinerja 

pegawai menurut Mangkunegara, 

(2013) adalah sebagai berikut: 

1. Kuantitas kerja melebihi 

kayawan lain. 

2. Mampu bekerja secara efektif 

dan efisien. 

3. Mampu menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 
4. Berusaha dalam bekerja yang 

lebih keras. 
5. Mampu mencapai target. 
6. Memahami tugas yang 

diberikan. 
7. Melaksanakan pekerjaan dengan 

tepat waktu. 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut peneliti Tampi, 

(2014) gaya kepemimpinan adalah 

suatu cara yang digunakan oleh suatu 

pemimpin dalam berinteraksi dengan 

bawahannya. Seorang pemimpin 

(leader) harus mampu 

mempengaruhi para bawahannya 

untuk bertindak sesuai dengan visi, 

misi, serta tujuan lembaga 

pemerintahan. 

Menurut Endah Yanuarti, 

(2014) indikator-indikator dalam 

mengukur gaya kepemimpinan 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan partisipatif. 

2. Kepemimpinan direktif. 

3. Kepemimpinan suportif. 

4. Kepemimpinan berorientasi 

pada prestasi. 

Kedisiplinan Kerja 

Menurut peneliti Yusuf, 

(2017) mengungkapkan bahwa 

kedisiplinan kerja adalah suatu 

kesadaran dan kesediaan seseorang 

dalam mentaati semua peraturan 

organisasi dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Kedisiplinan kerja 

dapat diberi contoh seperti seorang 

pegawai maupun karyawan datang 

dan pulang pada tepat waktu 
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Kerangka Pemikiran 

 

                                                              H1 

                                                    H2 

 

 

                                                    H3 

 

                                                    H4 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

serta mengerjakan semua 

pekerjaannya dengan baik, mematuhi 

semua peraturan dan norma 

organisasi yang berlaku. 

 Menurut Resti Lufitasari, 

(2014) indikator-indikator yang 

digunakan dalam pengukuran 

disiplin kerja meliputi: 

1. Hadir tepat waktu dalam 

bekerja. 

2. Tidak pernah absen dalam 

pekerjaannya. 

3. Mengerjakan tugas dengan 

cepat. 

4. Mentaati jam kerja yang 

ditentukan. 

5. Menggunakan waktu dengan 

sebaik mungkin. 

6. Tidak pernah menunda 

pekerjaan. 

7. Berpengalaman dalam 

menyelesaikan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

8. Memiliki keterampilan dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

9. Bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan tugasnya. 

10. Mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu. 

11. Memunculkan ide-ide baru 

dalam meningkatkan hasil kerja. 

12. Melaksanakan tugas dengan 

baik. 

13. Memulai dan mengakhiri 

pekerjaan dengan tepat waktu. 

14. Bekerja sesuai aturan yang ada. 

15. Tidak pernah mengeluh dalam 

bekerja. 

16. Menggunakan jam kerja dengan 

baik. 

17. Menghormati antar karyawan 

dalam bekerja. 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

Kedisiplinan Kerja    

(X2) 

Kepuasan Kerja        

(X3) 

Motivasi Kerja          

(X4) 

Kinerja Pegawai       

(Y) 
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18. Memiliki kepribadian yang baik 

dalam bekerja. 

19. Kreatifitas yang tinggi dalam 

bekerja. 

20. Berusaha membuat suasanan 

yang baru dalam bekerja. 

Kepuasan Kerja 

 Menurut Saryanto dan 

Dheasey, (2017) kepuasan kerja 

merupakan suatu dasar keberhasilan 

dari invidu tersebut di tempat kerja 

yang telah dicapai untuk 

mempertahankan hubungan antara 

dirinya dan lingkungan kerja yang 

terdiri dari kepuasan intrinsik dan 

kepuasan ekstrinsik. 

 Berdasarkan indikator-

indikator yang mempengaruhi 

kepuasan kerja menurut Vana Lestari 

Handayani, (2013) sebagai berikut: 

1. Pekerjaannya menarik dari 

waktu ke waktu. 

2. Memiliki kesempatan untuk 

mengerjakan pekerjaan. 

3. Memadai dalam melakukan 

pekerjaan. 

4. Gaji yang diterima setara dengan 

pekerjaan yang dilakukan. 

5. Bersedia bekerja lebih keras. 

6. Kesempatan untuk 

diperhitungkan di dalam 

perusahaan. 

7. Keterampilan baru tentang 

peningkatan karir. 

8. Kebebasan dalam penelitian . 

9. Menangani para pekerja yang 

patut diteladani. 

10. Kemampuan membuat 

keputusan dengan cepat dan 

tepat. 

11. Kesempatan untuk melakukan 

banyak hal. 

12. Berhubungan yang 

menyenangkan antar karyawan 

atau pegawai. 

Motivasi Kerja 

 Menurut peneliti Yusmanita, 

(2013) mengungkapkan bahwa 

motivasi kerja yang tinggi akan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif serta mendorong 

terciptanya sikap dan tindakan yang 

professional dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan bidang dan 

tanggungjawab masing-masing 

pegawai. Pegawai akan bekerja lebih 

giat dalam melaksananakan suatu 

pekerjaannya, apabila pegawai 

tersebut memiliki motivasi yang 

tinggi. 

 Berdasarkan indikator-

indikator yang mempengaruhi 

motivasi kerja menurut Hari Supono, 

(2014) sebagai berikut: 

1. Motivasi kebutuhan akan 

prestasi. 

2. Motivasi kebutuhan akan 

kekuasaan. 

3. Motivasi kebutuhan akan 

afiliasi. 

Mengukur suatu motivasi 

kerja pegawai dapat menggunakan 

skala Likert dimana skala Likert ini 

didapat dari skala lima poin. 

Responden sendiri diminta untuk 

memilih skala satu sampai lima 

untuk mengukur motivasi kerjanya 

sendiri. Skala poin 1 menunjukkan 

kepuasan kerjanya dibawah rata-rata 

sedangkan skala poin 5 menunjukkan 
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bahwa motivasi kerjanya diatas rata-

rata. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data kuantitatif 

yang diolah dengan teknik statistik 

menggunakan software SPSS 16, 

melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Uji Statistik Deskriptif 

b. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinearitas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Regresi Linear Berganda 

e. Uji Hipotesis 

1. Uji F 

2. Uji R2 (Koefisien 

Determinasi) 

3. Uji T 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif 

dapat memberikan gambaran atau 

penjelasan secara keseluruhan 

mengenai variabel dalam penelitian 

ini yaitu gaya kepemimpinan, 

kedisiplinan kerja, kepuasan kerja 

dan motivasi kerja sebagai variabel 

independen dan kinerja pegawai 

sebagai variabel dependen. 

Pada tabel 1 menunjukkan hasil uji 

statistik deskriptif dari variabel 

dependen dan independen yang 

digunakan dalam penelitian pada 

sektor pemerintahan pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Kota 

(Bappeko) Surabaya dengan sampel 

sebanyak 50 responden. Variabel 

kinerja pegawai memiliki nilai 

minimum sebesar 3,54, hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

Badan Perencanaan Pembangunan 

Kota (Bappeko) Surabaya sangatlah 

kecil sehingga kinerja pegawainya 

dapat dikatakan cukup bagus. 

Sedangkan nilai maksimum kinerja 

pegawai sebesar 4,20, hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

di Badan Perencanaan Pembangunan 

Kota (Bappeko) Surabaya ini dapat 

dikatakan memenuhi standar kerja 

yang baik. Nilai mean keseluruhan 

kinerja pegawai ini sebesar 4,026. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

pegawai pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Kota (Bappeko) 

Surabaya ini memiliki kinerja yang 

sudah bagus serta memenuhi standar 

kerja yang baik. 

Nilai minimum gaya 

kepemimpinan sebesar 3,84, hal ini 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan pegawai yang 

terdapat di Bappeko Surabaya 

memiliki kepemimpinan yang bagus 

dan sesuai standar kerja yang baik. 

Sedangkan nilai maksimum gaya 

kepemimpinan sebesar 4,36, hal ini 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan pegawai yang 

terdapat di Bappeko Surabaya 

memiliki kepemimpinan yang bagus 

baik dalam dirinya maupun untuk 

bertindak agar meningkatkan 

performa keemimpinannya. Nilai 

mean secara keseluruhan gaya 

kepemimpinan sebesar 4,130, hal ini 
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menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan pegawai Bappeko 

Surabaya masih dapat dikatakan baik 

dalam cara memimpin.  

Nilai minimum kedisiplinan 

kerja sebesar 4,00, hal ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan 

kerja pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Kota (Bappeko) 

Surabaya ini memiliki kedisiplinan 

yang baik dalam dirinya maupun 

untuk organisasi tempat kerjanya. 

Hal ini dikarenakan setiap pegawai 

terpacu untuk bertindak yang lebih 

baik dalam berperilaku. Nilai 

maksimum kedisiplinan kerja sebesar 

4,42, hal ini menunjukkan bahwa  

kedisiplinan kerja pegawai Bappeko 

Surabaya memiliki kedisiplinan yang 

bagus, baik dalam dirinya maupun 

untuk organisasi tempat kerjanya. 

Nilai mean secara 

keseluruhan kedisiplinan kerja 

sebesar 4,172, hal ini menunjukkan 

bahwa kedisiplinan kerja pegawai 

Bappeko Surabaya masih dapat 

dikatakan baik dalam berperilaku. 

Nilai minimum kepuasan 

kerja sebesar 3,84, hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Kota (Bappeko) 

Surabaya ini memiliki kepuasan 

yang baik dalam dirinya untuk 

mengerjakan sesuatu yang diberikan 

oleh pemimpin. Hal ini dikarenakan 

setiap pegawai harus memiliki 

kepuasan terlebih dahulu yang sesuai 

dengan bidang yang diminatinya. 

Nilai maksimum kepuasan kerja 

sebesar 4,22, hal ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja pegawai 

Bappeko Surabaya memiliki 

kepuasan yang bagus dalam bidang 

yang digelutinya. Nilai mean secara 

keseluruhan kepuasan kerja sebesar 

4,010, hal ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja pegawai Bappeko 

Surabaya masih dapat dikatakan baik 

dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan dan sesuai dengan bidang 

yang digelutinya.  

Nilai minimum motivasi 

kerja sebesar 3,48, hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi kerja 

pegawai Badan Perencanaan 

Pembangunan Kota (Bappeko) 

Surabaya ini memiliki motivasi yang 

cukup baik dalam dirinya maupun 

untuk organisasi tempat kerjanya. 

Nilai maksimum kedisiplinan kerja 

sebesar 4,38, hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja pegawai 

Bappeko Surabaya memiliki 

motivasi yang bagus. Nilai mean 

secara keseluruhan kedisiplinan kerja 

sebesar 3,960, hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja pegawai 

Bappeko Surabaya masih dapat 

dikatakan cukup baik dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Uji Kualitas Data  

Uji Validitas 

Pada tabel 2 menunjukkan 

hasil output pengujian validitas 

sesudah dilakukannya outlier data 

pada gaya kepemimpinan, 

kedisiplinan kerja, kepuasan kerja 

dan motivasi kerja.  
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Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif 

  N Min Max  Mean  

Kinerja Pegawai 50 3,54 4,20 4,026 
Gaya 

Kepemimpinan 50 3,84 4,36 4,130 

Kedisiplinan Kerja 50 4,00 4,42 4,172 

Kepuasan Kerja 50 3,84 4,22 4,010 

Motivasi Kerja 50 3,48 4,38 3,960 

Valid N          

(listwise) 
50 

      

      

      Sumber: Data diolah SPSS 16

Tabel 2 

HASIL UJI VALIDITAS 

Model  Validitas 

Kinerja Pegawai VALID 

Gaya 
Kepemimpinan 

VALID 

Kedisiplinan Kerja VALID 

Kepuasan Kerja VALID 

Motivasi Kerja VALID 

    Sumber: Data Diolah SPSS 16 

 Pada tabel 2 menunjukkan 

hasil output pengujian validitas 

sesudah dilakukannya outlier data 

pada gaya kepemimpinan, 

kedisiplinan kerja, kepuasan kerja 

dan motivasi kerja sebagai variabel 

independen dan kinerja pegawai 

sebagai variabel dependen. 

Uji Reliabilitas 

Pada tabel 3 menunjukkan 

hasil output pengujian reliabilitas 

gaya kepemimpinan, kedisiplinan 

kerja, kepuasan kerja dan motivasi 

kerja sebagai variabel independen 

dapat dikatakan reliabel dan kinerja 

pegawai sebagai variabel dependen. 

Tabel 3 

HASIL UJI RELIABILITAS 

Validit

as 

Cronba

ch's 

Alpha 

Hitung 

Cronba

ch's 

Alpha 

Tabel 

Simpu

lan 

GayaK

ep 
0,848 0,60 

Reliab

el 

KedisK

er 
0,926 0,60 

Reliab

el 

Kepuas

Ker 
0,873 0,60 

Reliab

el 

Motiva

Ker 
0,889 0,60 

Reliab

el 

KinerP

eg 
0,877 0,60 

Reliab

el 

Sumber: Data diolah SPSS 16 

 Pada tabel 3 menunjukkan 

hasil output pengujian reliabilitas 

gaya kepemimpinan, kedisiplinan 

kerja, kepuasan kerja dan motivasi 

kerja sebagai variabel independen 

dapat dikatakan reliabel dan kinerja 

pegawai sebagai variabel dependen. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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 Pada tabel 4 menunjukkan 

hasil output pengujian normalitas 

gaya kepemimpinan, kedisiplinan 

kerja, kepuasan kerja dan motivasi 

kerja sebagai variabel independen 

dan kinerja pegawai sebagai variabel 

dependen. 

Tabel 4 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.02063133 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .079 

Positive .055 

Negative -.079 

Kolmogorov-Smirnov 

Z 
.557 

Asymp. Sig. (2-tailed) .916 

a. Test distribution is 

Normal. 

 

   

   Sumber: Data diolah SPSS 16 

 Hasil uji normaltas 

menggunakan One-Sample 

Kolmogrov Smirnov Test dapat 

dilihat bahwa hasil dari One-Sample 

Kolmogrov Smirnov Test adalah 

0,557 dan Asymp. Sig (2-tailed) 

adalah 0,916 yang berarti data 

residual terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan tabel 5 terlihat 

bahwa masing-masing variabel 

independen tidak terdapat nilai 

tolerance ≥ 0,10 dam nilai VIF ≤ 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak adanya korelasi antar variabel 

atau terjadi gejala multikolinearitas 

pada model regresi. 

Tabel 5 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)     

Gaya 

Kepemimpinan 0,588 1,700 

Kedisiplinan Kerja 0,358 2,792 

Kepuasan Kerja 0,386 2,589 

Motivasi Kerja 0,323 3,099 

Sumber: Data diolah SPSS 16 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Model T Sig. 

(Constant) -1,162 0,251 

Gaya Kepemimpinan -0,764 0,449 

Kedisiplinan Kerja 1,494 0,142 

Kepuasan Kerja -0,631 0,531 

Motivasi Kerja 0,303 0,764 

Sumber: Data diolah SPSS 16 

Berdasarkan tabel 6 hasil 

pengujian heteroskedastisitas dapat 

dilihat bahwa dari empat variabel 

independen tidak ditemukan adanya 

masalah heteroskedastisitas karena 

masing-masing variabel independen 
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tersebut memiliki nilai signifikansi 

diatas 0,05. 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7 

HASIL ANALISIS REGRESI 

LINEAR BERGANDA 

Model B 
Std. 

Error 
Sig. 

(Constant) 1,198 2,043 0,561 

Gaya 
Kepemimp

inan 
-0,070 0,047 0,146 

Kedisiplina
n Kerja 

0,243 0,037 0,000 

Kepuasan 
Kerja 

-0,073 0,053 0,177 

Motivasi 
Kerja 

0,231 0,046 0,000 

Sumber: Data diolah SPSS 16 

 Berdasarkan tabel 7 

persamaan yang dihasilkan dari 

model regresi pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ki_Peg = 1,198 + -0,070 G_K + 

0,243 Kedis + -0,073 

Kepuas + 0,231 Motiv + e 

Dari persamaan regresi 

tersebut dapaty dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta (β0) = 1,198, 

menunjukkan besarnya kinerja 

pegawai Bappeko Surabaya. 

Artinya apabila variabel gaya 

kepemimpinan, kedisiplinan 

kerja, kepuasan kerja dan 

motivasi kerja 

berkesinambungan sama dengan 

nol (tidak akan memberikan 

pengaruh apapun), maka 

produktifitas kerja pegawai 

Bappeko adalah sebesar 1,198. 

b. Koefisien regresi X1 = -0,070, 

artinya apabila gaya 

kepemimpinan naik 1 satuan, 

maka kinerja pegawai Bappeko 

Surabaya akan turun sebesar 

0,070 satuan, dengan asumsi 

variabel kedisiplinan kerja, 

kepuasan kerja, dan motivasi 

kerja adalah konstan atau tidak 

berubah. 

c. Koefisien regresi X2 = 0,243, 

menunjukkan apabila variabel 

kedisiplinan kerja naik 1 satuan, 

maka kinerja pegawai Bappeko 

Surabaya akan naik sebesar 

0,243 satuan, dengan asumsi 

variabel gaya kepemimpinan, 

kepuasan kerja dan motivasi 

kerja adalah konstan atau tidak 

berubah. 

d. Koefisien regresi X3 = -0,073, 

menunjukkan apabila variabel 

kepuasan kerja naik 1 satuan, 

maka kinerja pegawai Bappeko 

Surabaya akan turun sebesar 

0,073 satuan, dengan asumsi 

variabel gaya kepemimpinan, 

kedisiplinan kerja dan motivasi 

kerja adalah konstan atau tidak 

berubah. 

e. Koefisien regresi X4 = 0,231, 

menunjukkan apabila variabel 

motivasi kerja naik 1 satuan, 

maka kinerja pegawai Bappeko 

Surabaya akan naik sebesar 

0,231 satuan, dengan asumsi 

variabel gaya kepemimpinan, 

kedisiplinan kerja dan kepuasan 

kerja adalah konstan atau tidak 

berubah. 
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Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 8 

HASIL UJI F 

Model  F Sig. 

1 64,873 0,000 

  Sumber: Data diolah SPSS 16 

 Berdasarkan tabel 8 terlihat 

bahwa nilai F sebesar 64,873 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 5% atau 

0,05 yang berarti H1 diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa model 

regresi fit. 

Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Tabel 9  

HASIL UJI R
2
  

(KOEFISIEN DETERMINASI) 

Model  
Adjusted R 

Square 

1 0,839 

   Sumber: Data diolah SPSS 16 

 Berdasarkan tabel 9 terlihat 

bahwa nilai adjusted R
2
 sebesar 

0,839. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja pegawai hanya dapat 

dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, 

kedisiplinan kerja, kepuasan kerja 

dan motivasi kerja sebesar 83,9% 

sisanya dapat dijelaskan variabel 

lain. 

Uji T 

Pada tabel 10 menunjukkan 

nilai signifikansi untuk masing-

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan tabel 

diatas dapat diketahui bahwa: 

Tabel 10  

HASIL UJI T 

Variabel T Sig. 

Gaya kepemimpinan -1,480 0,146 

Kedisiplinan kerja 6,628 0,000 

Kepuasan kerja -1,372 0,177 

Motivasi kerja 4,998 0,000 

Sumber: Data diolah SPSS 16 

a. Variabel gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai adalah 

sebesar 0,146 > 0,05 dan nilai t 

hitung -1,480 < t tabel 2,014, 

maka H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

b. Variabel kedisiplinan kerja 

terhadap kinerja pegawai adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung 6,628 > t tabel 2,014, 

maka H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedisiplinan 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

c. Variabel kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai adalah 

sebesar 0,177 > 0,05 dan nilai t 

hitung -1,372 < t tabel 2,014, 

maka H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

d. Variabel motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

4,998 > 2,014, maka H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

tehadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan analisis uji 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan nilai koefisien dari 

gaya kepemimpinan sebesar -0,070 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,146. Hasil ini menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan yang dimili oleh 

setiap pegawai Bappeko Surabaya 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tampi (2014) 

mengungkapkan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah suatu cara 

yang digunakan oleh suatu pemimpin 

dalam berinteraksi dengan 

bawahannya. Seorang pemimpin 

(leader) harus mampu 

mempengaruhi para bawahannya 

untuk bertindak sesuai dengan visi, 

misi, serta tujuan lembaga 

pemerintahan. 

 

Pengaruh Kedisiplinan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan analisis uji 

hipotesis yang telah dilakukan pada 

bagian sebelumnya, diketahui bahwa 

nilai koefisien kedisiplinan kerja 

sebesar 0,243 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini 

menjelaskan bahwa kedisiplinan 

kerja yang dimiliki oleh setiap 

pegawai Bappeko Surabaya memiliki 

pengaruh yang searah dengan dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Yusuf, (2017) mengungkapkan 

bahwa kedisiplinan kerja adalah 

suatu kesadaran dan kesediaan 

seseorang dalam mentaati semua 

peraturan organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku. 

Pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan analisis uji 

hipotesis yang telah dilakukan pada 

bagian sebelumnya, diketahui bahwa 

nilai koefisien kepuasan kerja 

sebesar -0,073 dengan nilai 

signifikansi 0,177. Hasil ini 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

yang dimiliki oleh setiap pegawai 

Bappeko Surabaya tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

 Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Chandraningtyas, et. al. (2015) 

mengungkapkan bahwa karyawan 

atau pegawai yang merasa puas 

dengan pekerjaannya akan merasa 

senang dan bahagia dalam 

melakukan pekerjaan dan tidak 

berusaha untuk melakukan evaluasi 

alternatif ke pekerjaan lain. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

dari motivasi kerja sebesar 0,231 
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dengan nilai signifikansi 0,000.  

Hasil ini menjelaskan bahwa 

motivasi kerja yang dimiliki oleh 

setiap pegawai Bappeko Surabaya 

memiliki pengaruh yang searah dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai.  

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tampi (2014) 

mengungkapkan bahwa suatu 

motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai yang 

artinya bahwa suatu motivasi kerja 

memang sangat diperlukan oleh 

seorang pegawai untuk dapat 

mencapai suatu kepuasan kerja yang 

tinggi. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 Penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis pertama dapat 

disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Bappeko Surabaya. 

2. Hasil uji hipotesis kedua dapat 

disimpulkan bahwa kedisiplinan 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

Bappeko Surabaya. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Bappeko 

Surabaya. 

4. Hasil uji hipotesis keempat 

dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai Bappeko Surabaya. 

5. Hasil uji F dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan, 

kedisiplinan kerja, kepuasan 

kerja dan motivasi kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

Bappeko Surabaya. 

6. Hasil uji t dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan 

kepuasan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai sedangkan kedisiplinan 

kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Bappeko 

Surabaya. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, keterbatasan dalam 

penelitian ini terdapat pada: 

1. Penelitian ini hanya 

menggunakan metode observasi. 

2. Penelitian ini hanya tertuju pada 

satu sampel yaitu Bappeko 

Surabaya. 

3. Keterbatasan waktu dalam 

pengisian kuisioner. 

Dengan adanya keterbatasan 

penelitian yang telah disampaikan, 

maka peneliti memberikan saran bagi 

peneliti selanjutnya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas jangkauan  

area sampel penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel 

penelitian yang dirasa tepat 

untuk dilakukan pengujian. 
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